BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini dimsksudkan

untuk menzadakan evaluasi terhadap efektivitas pen-

dayagunaan dosen tetap bantuan pemerintah pada per-

guruan tinggi swasta (PTS) di KOPERTIS Wilayah IV

Jawa Barat berkenaan dengan :

(1).

(2).

(3).

(4).

(5).

(6).

Perlakuan pimpinan PTS terhadap dosen dalam
pemberian tugas.

Perlakuan pimpinan PTS terhadap dosen dalam
hal pengembangan dosen. P

Prestasi kerja dosen menurut pandangan pimpin-
an.

Prestasi kerja dosen menurut pandangan maha-
siswa.

Prestasi kerja dosen menurut hasil observasi
kelas.

Pengaruh perlakuan pimpinan terhadap prestasi
kerja dosen baik dalam hal pemberian tugas
maupun pengembangan.

Oleh karena penelitian ini bersifat

evaluatif maka penelitian ini dibatasi hanya pada

masa penelitian yaitu tahun 1984/1985.
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Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah terbagai
karakteristik tentang pendayagunaan dosen tetap
bantuan pemerintah oleh pimpinan di YOPERTIS
Wwilayah IV Jawa Barat.

Pendayagunaan ini meliputi pemberian tugas
dan pengembangan yang aspeknya disesuaikan dengan
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi-Departemen Pendidikan dan KXebudayaan Re-
publik Indonesia No. 48/DJ/Kep/l983 tentans beban
tugas tenaga pengajar pada perguruan tinggi
negeri.

Anggota populasi dalam penelitian ini ada-
lah dosen tetap bantuan pemerintah yang ditempat~
kan melalui KOPERTIS Wilayash IV Jawa Barat pada
perguruan tinggi swasta di Jawa Barat. Jumlah
geluruh dosen tetap bantuan pemerintah tersebut
adalah 377 orang yang tersebar pada 46 buah per-
guruan tinggi swasta yang terdiri dari 11 Univer-
sitas, 9 sekolah tinggi dan 26 buah akademi.

Sampel penelitian ini adalah karakteristik
pendayagunaan dosen tetap bantuan pemerintah pada
perguruan tinggl swasta yang terpilih sebagail
anggota sampel. Anggota sampel adalah dosen tetap
bantuan pemerintah pada perguruan tinggi swasta

yang terpilih melalui sampling.
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Penetapan anggota sampel dilaksanalan deﬁgan
sampling petala proporsional. "Sampling petala
proporsional digunakan pada populasi yang tidak
homogin, tetapi unsur-unsur populasi tersebut dapat
digolong—golongkan menjadi beberapa katezori".
(Endi Nurgana 1985 : 1)

Anggota sampel tersebut diambil secara acak
dari masing-masing jenjang pendidikan (Universitas,
sekolah Tinggi, Akademi) sehingga diperoleh se-
jumlah sampel yang representatif.

Rumus untuk menghitung ukutan anggota sampel
yang digunakan adalah rumus ukuran sampel yang di-
xemukakan oleh Neiswanger dalam bukunya Elementary

Statistical Method sebagai berikut :

<:f/p .\/ P1 £ d& (Veiswanger 1956 : 337)
n

p = adalah derajat keefektifan pendayagunaan yang
diduga ada (dalam hal ini diduga hanya sekitar
60% = 0,60).

g = kekurangan derajat keefektifan yang diduga
belum tercapai (dalam hal ini diduga 4L0#=0,40).

d = variasi perbedaan pendapat antara dosen tentang
keefektifan pendayagunaan (diduga sekitar 6% =

0,06).
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Berdasarkan rumus tersebut maka n adalah

e
P =\ n F d

P
2\ (026200,8) £ (0,06)
/ n ]

- Qigi £ (0,06)°

= 0,24 £ (0,036) n
n (0,036) 7 0,24

n‘} 8:5;6 ..» n 7 66,67 dibulatkan menjadi
67

Jumlah anggota sampel tiap jenjang ditetapkan

dengan rumus : Nl , N2 ’ N3

™ N N
Jumlah anggota sampel secara keseluruhan
adalan 67 orang yang tersebar pada setiap jenjang
pendidikan. Jumlah anggota sampel pada tiap Jjen-

jang pendidikan dihitung dengan rumus perbtandingan

sebagai berikut : .

Ty o % gan M3

N N N

N = total anggota populasi

Nl = anggota populasi pada Universitas

N, = anggota populasi pada Sekolah Tinggi

anggota populasi pada Akademi

e
N
]

Total populasi sebanyak 337 orang menyebar
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pada setiap jenjang pendidikan sebagail berikut :

(1). Universitas 223 orang untuk 11 Universitaé.

(2). Sekolah Tinggi 32 orang untuk 9 sekolah
™nggi.

(3). Akademi 82 orang untuk 26 Akademi.

Dari perhitungan diperoleh anggota sampel
untuk tiap jenjang pendidikan sebagai berikut :
(1). Universitas sebanyak 44 orang.

(2). sekolah Tinggi sebanyak T orang.
(3). Akademi sebanyak 16 orang.

Talam perhitungan tersebut digunakan xe =
tentuan pembulatan sebagail berikut
1. pada dzsarnya pembulatan hasil perhitungan

menggunakan ketentuan umum yaitu setengah
atau lebih dibulatkan menjadi satu dan kurang
dari setengah dihilangkan.
5. Tanda bintang (*) wmenunjukan adanya ke-
kecualian dengan pertimbangan sebagai berikut:
skademi Tekstil Berdikari valaupun
kurang dari setengah dibulatkan menjadi satu
karena untuk bidang studi yang sama dengan
status diakui tidak ada perguruan tinggi lain
yang dapat mewakilinya.
Akademi Keuangan dan Perbankan Indo =

nesia walaupun lebih dari setengah tetapi di-
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bulatkan menjadi 6 karena untuk bidang studi ter-
gebut telah diwakili oleh beberapa perguruan ting-
gi yang sejenis yaitu AKUBANK dan ABN.

Akademi Ilmu Keuangan Tasikmalaya kurang
dari setengah tetapi dibulatkan menjadi satu ka-
rena letak geografis berada di Juar kota <sehingga
data mengenai hal ini sangat berarti mengingat ke-
dudukannya tidak dapat digantikan dengan perguruan
tinggi sejenis yang ada di Kotamadya Bandung.

Penyebaran anggota sampel pada tiap jenjang
pendidikan dapat terlihat melalui tabel sebagai

berikut :



TABEL I

PENYEBARAN ANGGOTA POPULASI DAR SANPEL
BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN
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(versambung)

N . s Jumlah
NO .« Jenjang Pendidikan Populasi] Sampel
Universitas :
1.| iniversitas Parahyangan 19 4
5.l universitas Islam Nusantara 36 7
%,| Universitas Pasundan 29 6
4.| Universitas Islam Randung 19 3
5.| Universitas Kristen Maranatha 52 10
6.l tniversitas Swadaya Gunung Jati 13 3
7.| Universitas 17 Agustus 1945 3 1
8.l iniversitas Ibnu Khaldun 1% 3
g, universitas siliwangi 20 4
10.| Universitas Pakuan 12 2
11.| universitas Islam Syekh yusuf 5 1
sekolah Tinggi :
12. | sekolah Tinggi Hukum Bandung . 1
1%, | Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung 2 0
14.|sekolah Tinggi Ilmu Administrasi
Ahgkasa 4 1
15.| Sekolah Tinggi Hukum Pasundan
Sukabumi 3 1
16.| Sekolah Tinggi Hukum Suryakencana
Cianjur 1 0o
17.|sekolah Tinggi Hukum Galunggung
Tasikmalaya 4 1
18.| sekolah Tinggi Hukum Pan kal Per-
juangan Krawang 5 1
19. | Sekolah Tinggi I1lmu Kemasyarakatan
carut 3 1




(sambungan)
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20.

21.
22,

25.
24.
25,
26.
27.

28.
29
30.
31,
32,
33
34.
35
36.
37
38 .
39«

40.
41.

42.

43,
L

Sekolah

Maulana

Minggi Ilmu Administrasi

Yusuf

Akademi

tkadeni
Akademi

Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
niagaan
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi
Akademi

Akademi
Akademni

nahasa Asing Yapari
Yeuangan dan Perbankan

Tekstil Berdikari
Pertanian Tanjungsari
Akuntansi Bandung
Administrasi Niaga Bandung
Pimpinan Perusahaan & Per-
Bandung

Perkebunan Bandung

Ilmu Rumah Tangga

Teknik Pekerjaan Umum
Industri Logam

meknologi Nasional
¥Yoperasi

Bank NYerdeka

Yomunikasi l/asa

meknologi Mandala
Sekertaris Bandung
Sekertaris Taruna Bakti
Pertanian Nasional

Ilmu Xehutanan
Keuangan dan Perbankan

Indonesia

Akademi
Bandung
Akademi

Ilmu Keuangan Pasundan

Akuntansi Tridarma

(bersambung)
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(sambungan)

44.| Akademi Ilmu Manajemen Tasikmalaya 6 1
45.| Akademi Ilmu Keuangan Tasikmalaya 2 1
46.| Akademi Industri Pariwisata 2 0

Jumlah 337 67

Dari tabel tersebut jelaslah bahwa responden
terdiri dari 67 orang dosen yang tersebar pada Univer-
sitas 4% orang, pada Sekolah Tinggi 7 orang dan pada
tkademi 16 orang. Sebagai evaluator atas data dari
responden dilibatkan 11 orang pimpinan Universitas ’
7 orang pimpinan Sekolah Tinggi dan 16 orang pimpinan
Akademi.

sedangkan untuk evaluasi atas kompetensi dosen
tetap bantuan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan/
pengajaran dilivbatkan 10 orang mahasiswa untuk tiap
dosen tetap bantuan pemerintah, sehingga mahasiswa
vang dilibatkan seluruhnya berjumlah 670. Penetapan
jumlah 10 orang mahasiswa sebagai evaluator didasarkan
pada pertimbangan bahwa seorang dosen pada umumnya
mengajar sekitar 50 - 100 orang, sehingga evaluator
berjumlah sekitar 10%. Mengenai observasi kelas di-

l1akukan ternadap seluruh responden yaitu terhadap €7

orang dosen.
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¢C. Anggapan Dasar dan Hipotesa.

1. Anggapean Dasar.
zgapan dasar yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah :

a. Bahwa sumber daya manusia merupakan faktor
yang sangat menentukan dalam pencapaian sa-
saran organisasi.

b. bBahwa pada pencapaian tujuan pendidiian , te-
naga pengajar merupakan komponen yarng paling
menentukan.

c. Pahwa salah satu masalah rawan yang dinadapi
perguruan tinggi swasta adalah masalah pe-
nyediaan tenaga dosen tetap.

d. Bahwa untuk mengatasi masalah penyediaan do-
sen tetap perguruan tinggi swasta di Jawa
Barat pemerintah telah mengangkat dan menempat-
van dosen tetap melalui KOPERTIS wilayah IV.

. e. Banwa untuk memungkinkan dosen tetap bantuan
pemerintah memberikan manfaat yang optimal
bagl perguruan tinggi swasta diperlukan pen-
dayagunaan yang efektif oleh pigpinan PTS.

f. Rahwa pendayagunaan tenaga dosen tetap bantu-
an pemerintah meliputi pemberian tugas dan

pengembangan.
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g. Bahwa pemberian tugas dan pengembangan ter-
hadap dosen tetap bantuan pemerintah merupa -
xan pengalaman baru bagi pimpinan PTS.

n. Bahwa pada umumnya dosen tetap bantuan pe-
merintah terdiri dari para sarjana yang baru
lulus dan bYelum berpengalaman.

i. Bahwa penempatan tenaga dosen tetap bantu-
an pemerintah pada suatu PTS tidak selalu
atas dasar dan sesual dengan permohonan yang

disampaikan PTS.

Hipotesa.

Hipotesa delam penelitian ini terdiri da-
ri hipotesa utama dan hipotesa kerja. ipotesa
utama yang pertama adalah bahwa dosen tetap ban-
tuan pemerintah pada PTS didayagunakan Secara
efektif oleh pimpinan PTS.

Dari hipotesa utama tersebut terdapat hi-

'potesa kerja sebagai berikut :

Dari hipotesa utama tersebut terdapat nipotesa

kerja sebagai berikut :

1). Dosen tetap bantuan peﬁerintah pada PTS di-
veri tugas secara efektif oleh pimpinan PTS.

2). Tosen tetap bantuan pemerintah dikemvangkan

secara efektif oleh pimpinan PIS.
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Hipotesa utama yang kedua adalah bahwa pendaya -
gunaan terhadap dosen tetap bantuan pemerintah
berpengaruh secara nyata ternadap prestasi dosen
tetep bantuan pemerintah.

Dari hipotesa utama kedua terdapat hipotesa
xerja sebagal berikut :

1). Pemberian tugas kepada tenaga dosen tetap
pantuan pemerintah berpengaruh secara nyata
terhadap prestasi kerjanya.

2). Pengembangan dosen tetap bantuan pemerintah
verpengaruh secara nyata terhadap prestasi

rerja dosen tetap bantuan pemerintah.

Do letoda Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data.

1.

Metoda Penelitian.

letoda penelitian yang digunakan adalah
metoda penelitian deskriptif analitis yaitu me-
toda yang digunakan untuk menganalisis keadaan
yang sedang berlangsung. Tipe penelitian ini ada-
lah evaluasi proses.

ral ini didasarkan pada klasifikasi tipe
penelitian menurut pavid Kline yang membuat kla-
cifikasi menjadi tiga yaitu :
(1). Tipologi nsummative formative distinction
(2). Tipologi ninput-output distinction'"dan
(3). Tipologi "process distinction"

(¥line 1980 : IX - 10)



67

meknik Ppengumpulan Data.

Olenh karena evaluasli yang dilaksanakan di-
tujukan ternadap kegiatan yang sedang verlangsung,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan ada-
lan angket dan observasi. gket disampaikan ke-
pada pimpilnan Perguruan Tingegl Swasta yan’” men-
dapat bantuan dosen tetap dari pemerintal, kepada
dosen tetap bantuan pemerintah yang melalui ran-
dom sampling terpilih sebagai anggota sampel dan
kepada mahasiswa yang terpilih sebagail anggota

sampel yang mendapat perkuliahan dari dosen yang

bersangkutan. Observasi dilaksanakan Lerhadap
efektivitas mengajar para dosen tetap di dalam
kelas.

Pelaksanaan pengumpulan Data.

vegiatan pengumpulan data dimulai pada
bulan Oktover 1984. #al ini disebabkan olen ber-
bagai hal terutama karena perkuliahan pada . per-

guruan tinggl swasta di Jawa Rarat pada umumny a

paru Gimulai pada bulan SeptembeTe. Yegiatan ini

dimulai setelah mendapat persetujuan dari pihak

yang berwvewenang yaitu

(1). rektor IFIP pandung dengan surat Rektor IKIP
nandung omor 3360/ PT.25.R1/ /84 tertanggal

2 Juni 1984.
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(2). Surat ¥asubdit vetertiban Umum Dirextorat
gosial Politik pemerintah Propinsi Taerah
ringkat I Jawa Barat Nomor 070.1./1064/VI /
84, tertanggal 6 Juni 1984.

(3). Surat voordinator Xantor ¥oordinasi Per-
guruan Tiﬂggi swasta Wilayah IV Tomor 1130/

vOP.1V/Q/84, tertanggal 12 Juni 1984.

=, Pedoman Pengolahan Data.

Sesual dengan konsep pendayagunaan vaitu se-

sala upaya untuk memungkinkan sesuatu atau se-
seorang bernrestasl secara optimal, maka pedoman
pengolahan data melaluil tahapan-tahapan cebagai
verikut :

1. Klasifikasi data.

pengklasifikasian data pertama-tanma di—
Gdasarkan pada komponen utama pendayagunacil ya-
itu pemberian tugas dan pengembangan.

pemberian tugas terdiri dari komponen-kom-
‘ponen yang disesuaikan dengan komponen tugas me-
nurut ¥eputusan Direktur Jenderal Pergurual
wingel Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia Xo. 48/DJ/Xep/1983 tentang Be-
ban Tugas Tenaga pengajar pada Pergurual Tinggi

Tegeri.
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yenurut keputusan tersebut, Ekivalensi
waktu hLengajar Penuh (EWMP) yang setara dengan
38 jam per minggu adalah 12 SXS yang dapat di-
sebar ke dalam tugas-tugas institusional sebagail

verikut

Pendidikan/Pengajaran 2 - & SKS
penelitian dan Pengembangan Tlnu 2 - 5 318
penzabdian pada lVasyarakat 1 -6 BSKS
Pembinaan Sivitas skademika 1 - 4 SKS
idministrasi dan Manajemen 0 - % SKS
I'engenal aspek pengembangan hanya di-

klasifikasikan menjadi tiga yaitu pendicixan /
pen;ajaran, penzembangan ilmu serta administrasi
dan manajemen.
pgbulasi Data.

Telam hal ini dilakukan pemasukan nilai

deta tiap komponen ke dalam suatu tabel. Nilai

xomponen disusun untuk tiap perguruan tinggi

- yang disusun bverdasarkan jenjang pendidikan.

Tabel tersebut nampak sebagai berikut :
Aspek yang dinilai khusus pendidikan/pe=

ngajaran yang meliputi :
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(1). Vedisiplinan

(2). Penguasaan bahan

(3). FPenyajian bahan

(4). Zvaluasi pemahaman mahasisva

(5). Penampilan diri

inaglisis Data.
a. 7ji hipotesis efektivitas pendayagunaan
Analisis data ditujukan untuk me icadakan
uji hipotesis. sebagaimana telah dikemuiakan
ripotesis mayor pertama dalam penelitian ini ada-
1gh banwa "Dosen tetap bantuan pemerintalh pada
PTS didayagunakan secara efektif oleh pimpinan
7", fari hipotesis ini terdapat delaran hipo-
tesis minor sesuail dengan aspek yang terkandung
dalam kegiatan pendayagunaan tersebut. -
pPengukuran efektivitas dilakukar. dengan
menggunakan norma standar untuk setiap aspek.
Hal iri sejalan dengan pendapat Truce "o uckman
vane menyatakan bahwa "1t is difficult to inter-
pret an individual test score, or to place it
in its proper perspectivelwithout some basis
for comparison or standard". (Tuckman 10972 :144)
Norma standar yang digunakan adalah prosentasi
sebaraimana digunakan dalam Edwards FPersonal

preference Schedule (EPPS). "In the TFIS manual
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norms are expressed as standard scores, in gddition

to being expressed as presentile scores'. |

(Tuckman 1972 : 47).

Dalar hal ini skor efektif adalah 75 dari
skor maksimal tiap-tiap aspek.

Untuk menguji hipotesis yang digunakran, di-
lakukan uji hipotesis berdasarkan hipotesis statis-
tik sebagai berikut :

HO : ALO . berarti bahwa pemberian tugas dan pe-
ngembangan dosen tetap bantuan pererin -
tah adalah efektif; yaitu bile pemverian
tugas dalam bidang :

Pengajaran sama dengan 75%

Penelitian sama dengan 75 %

Pengabdian masyarakat sama dengarn 5%
pembinaan sivitas akademika sama dengan 154
Administrasi dan mangjemen sama dengan 759%

. perarti bahwa pemberian tugas dax pe-
ngewbangan dosen tetap bantuan pemerintah
adalah tidak efektif; yaitu bila penberi-
an tugas dalam bidang :

Pengajaran tidak sama dengan 75%
penelitian tidak sama dengan 75%

Pengabdian masyarakat tidak sama dengan

154
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Pembinaan sivitas akademika tidak sama

dengan 75

sdministrasi dan manajemen tidak sama

dengan 75
Untuk menguji hipotesils tersebut diteliti sebanyak
¢7 oran;; dosen yang tersebar pada 34 PTS yans di-
pilih secara acak. Aspek yang diteliti terdiri dari
aspek pemberian tugas dan aspek pengembangan serta
prestasi dosen tetap bantuan pemerintah.

Selanjutnya dihitung nilai data rata- rata

tiap aspek ( X ). zerikutnya diadakan uji “otelling
T2 = n.D2 H D2 dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
R.(x-My st (x-AD

T2 = n.D2

i

Selanjutnya nilai T2 hitung dihadapkan dengan
nilei ’1‘2 daftar dengan menggunakan £ = 0,01. TUntuk
parameter 8 ( p = 8 ) N = 66 (yaitu n-1; diketahui
n = 67) dari daftar diketanui 1 (8;66;0,01)=25,260.
Pengujian ini dilakukan baik berdasarkan data dari
dosen yang bersangkutan maupun data dari pirpinan
PTS, baik dalam nhal pemberian tugas maupurn dalawm hal
pengembangan. pemikian pula untuk prestasi dosen.
Pengujian atas pemberian tugas :

Hipotesis : Tosen-dosen tetap bantuan " pe-

merintah diberi tugas secara efektif.
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Hipotesis statistis : dosen tetap bantuan pe-
merintah diberi tugas secara efektif bila pemberian
tugas dalam hal :

Pendidikan/pengajaran mencapai 75 %
Penelitian dan pengembangan ilmﬁ mencapai 75
Pengabdian pada masyarakat mencapai 75 %
Pembinaan sivitas akademika mencapai 75 %
sdministrasi dan manajemen mencapai 75 %

Untuk ini dirumuskan hipotesis statistik :

Ho :MO : bila :

Pendidikan/pengajaran sama dengan 75 %

Penelitian dan pengembangan ilmu sama dengan 15 %
rensabdian pada masyarakat sama dengan 75 %
Pembinaan sivitas akademika sama dengan 75 7
Administrasi dan manajemen sama dengan 75 %

Dosen tetap bantuan pemerintah diberi tugas
secara tidak efektif bila pemberian tugas tidar men-
capai 75 ¢ untuk setiap parameter tersebut : Untuk
ini dirumuskan hipotesis statistik :

Hl : LLl; bila

Pendidikan/pengajaran tidak sama dengan 75 /,
Penelitian dan pengembangan ilmu tidak sama dengan
15 %

Pengabdian pada masyarakat tidak sama dengan 75 %

pembinaan sivitas akademika tidak sama dengan 75 %
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Administrasi dan manajemen tidak sama dengan 75 %
Pengujian atas aspek pengembangan :

Hipotesis : dosen tetap bantuan pemerintah
dikembangkan secara efektif oleh pimpinan PTS.osen
tetap bantuan pemerintah dikembangkan efektif bila
pengembangan untuk setiap parameter mencapai 75 %
yang berarti bahwa pengembangan dalam bidang
rendidikan/pengajaran mencapal 75 %

Tenelitian dan pengembangan ijlmu mencapai 75 ¢
pengabdian pada masyarakat mencapal 75 %
pembinaan sivitas akademika mencapai 75 %
sdministrasi dan manajemen mencapai 75 %

Untuk ini dirumuskan hipotesis statistik :
Ey 3 LLO ; bila
pendidikan/pengajaran sama dengan 75 %
renelitian dan pengembangan ilmu sama dengan 75 %
Pengabdian pada masyarakat sama dengan 75
Pembinaan sivitas akademika sama dengen 75
sdministrasi dan manajemen sama dengan 15
Tosen tetap bantuan pemerintah dikembangkan tidak
efektif bila pengembangan tidak mencapai 75 ¢ un-
tuk setiap parameter.

Untuk ini dirumuskan hipotesis statistik :

Hy : A4 5 oila
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pendidikan/pengajaran tidak sama dengan 75 <
penelitian dan pengembangan ilmu tidak sama dengan
75 %

pengabdian psda masyarakat tidak sama dengan 75 %
pembinaan sivitas akademika tidak sama dengan 75 %

sdministrasi dan manajemen tidak sama dengan 75 %

Pengujian atas aspek prestasi :

ipotesis : dosen tetap bantuan pemerintah
memiliki prestasi yang efektif.

Hipotesis statistik : dosen tetap vantuan
pemerintah memiliki prestasi yang efektif bila se-
tiap parameter mencapai 75 %. Hal ini dirumuskan
sebagal berikut :

Hy LLO s bila prestasi dalam bidang :
Pendidikan/pengajaran sama dengan 75 %

penelitian dan pengembangan ilmu sama dengan 15 %
Pengabdian pada masyarakat sama dengan 75 ¢
pembinaan sivites akademika sama dengan 75 <
Administrasi dan manajemen sama dengan 75 <

Tosen tetap bantuan pemerintah memiliki pres-
tasi yang tidak efektif bila setiap parameter tidak
mencapai 75 %. Untuk ini dirumuskan hipotesis :

Hy * All . bila prestasi dalam bidang :
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Pendidikan/pengajaran tidak sama dengan 75
Penelitian dan pengembangan ilmu tidak sama dengén
75 %
pengabdian pada masyarakat tidak sama dengan 75 %
rembinaan sivitas akademika tidak sama dengan 75 %
Administrasi dan mena jemen tidak sama dengan 75 %
tTernadap data tersebut dicari nilai rata- rata
tiap parameter ( X ) untuk diadakan uji Hotelling e
n.D?. Selanjutnya diadakan perbandingan antara nilai
data rata-rata dengan nilai thitung dan ttabel'
Pengujlan cara lain terhadap efektivitas pem-
verian tugas dan pengembangan dilakukan dengan meng -
gunakan rasio antara hasil yang dicapail dengan hasil
seyoglianya dicapai.
qumus yang digunakan adalah rumus yang dikemuka-~-
xan oleh Gibson dan Hunt sebagai berikut : n,..effec -
tiveness (E) may be defined as the ratio of recalized
R O

outcomes to intended outcomes i.e., E = §—6'

"

(¢ibson & Hunt 1976 : 136).

genubungan dengan Irumus ini maka pada setiap parameter
dihitung "realized outcomes" berupa nilai yang se-
benarnya dicapéi untuk kemudian dibandinskan dengan
nilai yang seharusnya dicapail berupa norma standar
yang dalam hal ini adalah 75 % dari nilal maksimal

tiap parameter.
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b, Tji korelasi antara pendayagunaan dengan prestasi

1. Pola korelasi.

Terdapat 16 uji berkenaan dengan xorela-

si yang terjadi antara pendayagunaan dengan

prestasi dosen yang dilakukan berdasarkan pan-—

dangan pimpinan, dosen, mahasiswa dan observa-

si.

Yorelasi~-korelasi tersebut adalah :

(1).

(3)-

(4).

(5).

Menurut pandangan pimpinan PTS
Pola‘korelasi antara pemberian tugas da-
lam bidang pendidikan/pengajaran dengan
prestasi dalam bidang pengajaran.(xl—axl)
pola korelasi antara pemberian tuzas da-
lam bidang penelitian terhadap prestasi
dalam bidang penelitian. (Xg—————ng)
Pola korelasi antara pemberian tugas da-
lam bidang pengabdian pada masyara<at de-
ngan prestasi dalam bidang pengabdlan pa-
da masyarakat. (X3—__——_’Y3)

TPola korelasi antara pemberian tugas da-
lam bidang pembinaan terhadap sivitas
akademika dengan prestasi dalam bidang
pembinaan sivitas akademika. (Xy————yY4)
Pola korelasi antara pemberian tugas da-
lam bidang administrasi dan manajemen de-

ngan prestasi dalam bidang administrasi



(6).

(7).

(8).

(9)-

(10).

(11).

18

dan manajemen.(XS—————,X5)

Pola korelasi antara pengembanzan dosen

delam bidang pendidikan/pengajaran ter-
hadap prestasi dosen dalam bidang pen-

didikan/penga jaran. (X6——-____.Yl)

Pola korelasi antara pengembangan dalam
bidang penelitian dengan prestasi dalam
bidang penelitian. (X7______+Y2)

Pola korelasi antara pengembangan dalam
bidang administrasi dan manajemen dengan

prestasi dalam bidang administrasi dan

manajemen. (Xg Y

5)

vola korelasi multipel antara pemberian
tugas dan pengembangan dalam bidang pen-
didikan/pengajaran dengan prestasi dalam
vidang pendidikan/pengajaran.

(Xl + X6-—-———-—-Yl)

Pola korelasi multipel antara pemberian

tuzas dan pengembangan dalam bidang pene =

litian dengan prestasi dalam bidang pe-

nelitian. (X, + Xq —Y, )

pola korelasi multipel antara pemverian
tugas dan pengembangan dalam bidang ad -
ministrasi dan manajemen dengan prestasi

dalam bidang administrasi dan manajemen.

(¢ + Y ——e

5+ X ;)
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i‘enurut pendapat mahasiswa :

(12).: Pola korelasl antara pemberian tuges da -
lam bidang pendidikan/pengajaran terhadap
prestasi dosen menurut mahasiswa.iXI—axlm)

(1%). Pola xorelasi antara pengembangai dosen
dalam bidang pengajaran dengan prestasi
dalam bidang pengajaran. (X6_———_“’Yl>

(14). Pola korelasi antara pemberian tuzas dan
pengembangan dalam bidang pendidikan/pe -
ngajaran secara simultan terhadap ores -
+agi dosen dalam bidang pengajaran me-
nurut mahasiswa. (Xl + X6———————oYlm)
ji keberartian perbedaan pendapatl antara
pimpinan dan dosen serta mahasiswa dan
observasi, adalah sebagal berikut

(15). Perbedaan pendapat antara pimpinan dan
Gosen dalam pemberian tugas.

(1€¢). rervedaan pendapat antara pimpinan dan
dosen dalam pengembangan.

(17). Perbedaan pendapat antara pimpinan, maha-
siswa dan observasi tentang prestasi do-

S€ENe
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uipotesis kerja.

Pola korelasi tersebut menggambarkan ni-
potesis kerja yang digunakan dalam uji korelasi
antara pendayagunaan terhadap prestasi serja
dosen.

Hipotesis-hipotesis tersebut adalan :

(1). “erdapat hubungan yang berarti antara pem-
verian tugas dalam bldang penga jaran dengan
prestasi kerja dosen dalam bidang pendidik -
an/penga jaran.

(2). Terdapat hubungan yang berarti antara pem-
verian tugas dalam bidang penelitian dengan
prestasi dalam bidang penelitian.

mnerdapat hubungan yang berarti antara pem-

—~
A
(N
L)

berian tugas dalam pengabdian pada masyara -
vat dengan prestasi dalam pengabdian pada
masyarazxatb.

(4). Tercapat hubungan yang berarti antarsa pem-
berian tugas dalam vpembinaan sivitas aka-
demika dengan prestasi kerja dosen dalam
pembinaan sivitas akademika.

nerdapat hubungan antara pemberian turas da-

Pl

N

N
.

lam bpidang administrasi dan manajemen dengan
prestasi kerja dalam bidang administrasi dan

manajemen.



(6).

(3).

(10).

(11).
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Terdapat hubungan antara pengembangan dalam
tidanz pendidikan/pengajaran dengan prés-
tasi kerja dalam pendidikan/pengajaran.
rerdapat hubungan yang berarti antara pe-
nosembangan dalam bidang penelitian dengan
prestasi kerja dalam bidang penelitiarn.
“erdapat hubungan yang berarti antarsa pe-
ngembangan dalam bidang administrasi dan
manajemen dengan prestasi kerja dosern dalam
bidang administrasi dan mana jemen.

merdapat hubungan yang bverarti antara pebd-—
terian tugas dan pengembangan secars si-
multan dalam bidang pendidikan/penga jaran
ternadap prestasil kerja dalam bidan’ pen-
didikan/pengajaran. (Menurut pandangen pim-
pinan PTS)

merdapat hubungan yang verarti antarz peml-
verian tugas dan pengemvangan dalam nidang
penelitian dengan prestasi kerja dalam bi-
dang penelitian. (Menurut pandangan pimpin-
an P7TS)

Perdapat hubungan yang berarti antaera penm-
verian tugas dan pengembangan dalar tidang
adrinistrasi dan manajemen dengan rrestasi
verja dalam bildang administrasi dan mana-

jemen. (lienurut pandangan pimpinan ps)
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(12). Terdapat hubungan yang berarti antara pem-

berian tugas dalam bidang pendidikan/  pe-
ngajaran terhadap prestasi kerja dosen.
(Venurut pandangan mahasiswa)

(13). “erdapat hubungan yang berarti antara pe-
ngembangan dalam bidang pendidikan/ pe-
ngajaran terhadap prestasi kerja dosen da-
lam bidang pendidikan/?engajaran. (menurut
pandangan mahasiswa)

(14). Terdapat hubungan yang berarti antera pem=
berian tugas dan pengembangan secara si-
rultan dalam bidang pendidikan/penzajaran.
(menurut mahasiswa)

(15). "erdapat perbedaan pendapat yang berartl
tentang pemberian tugas antara pimpinan dan
dosen.

(16). Terdapat perbedaan pendapat yang berarti
tentang pengembangan antara pimpinan dan
dosen.

(17). Terdapat perbedaan pendapat yang berarti
tentang prestasi kerja dosen antara pimpin-

an, mahasiswa dan observasi.
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3., Rumus Ujl Hipotesis.
rumus yang digunakan dalam uji nipotesis
korelasi adalah sebagail berikut :

(a). intuk uji hipotesis nomor (1) sampai dengan
(8) dan nomor (12) serta (13) digunakan ru-
mus ? = a + bX
denran keterangan bahwa :

? = {eseluruhan prestasi kerja dosen
a = Prestasi kerja dosen tanpa pengaruh per-
lakuan pimpinan l
b = RBesarnya pengaruh pimpinan terhadap
prestasi kerja dosen
X = Perlakuan pimpinan
Rumus ini dilengkapi dengan rumus un-
tuk mengukur besarnya pengaruh yaitu dengan

rumus korelasi :

_ngxy-2x2y
Un£¥ - (207 [ngv- (£0)7)

mtuk menzukur signifikansi korelasi diguna-

kan statistik uji t dengan rumus i

Na-2
Vior

fasil perhitungan ini digunakan untuk me-

{ =

ngambil keputusan apakah hipotesis nol ( HO)

diterima atau ditolak.
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(b). intuk uji hipotesis nomor (9), (10),({11) dan

(¢).

(14) digunakan rumus : Y = 85 + a;X + 82X

denran keterangan bahwa :

A
v = veseluruhan prestasi kerja dosen

a

a

a5~ prestasi kerja dosen tanpa pengaruh per-

o

lakuan pimpinan

1X= Pemberian tugas
2X= Pengembangan

Rumus ini dilengkapl dengan rumus untuk me=-
ngukur besarnya pengaruh yaitu dengan ko~
efisien korelasi sebagail berikut
R2 _ JK (Reg)

v
denzan keterangan bahwa JK (Reg) =
ay 2% ¥y ¢ 8, 2%, ¥y
Untuk mengukur siggifikansi korelasi diguna-
R” / k

(1—R)2 / n-2-1

kan rumus : F =

vagil perhitungan ini digunakan untuk me-
ngambil keputusan apakah hipotesis nol (HO)
diterima atau ditolak.

intuk uji hipotesis (15),(16) dan (17) di-
gunakan rumus :

£ - né.xixg - (é_xi)(é.xi

- n(n-1)

Rumué ini dilengkapi dengan daftar Analisa

varian (ANAVA).





